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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect before using the
SQ4R method on reading comprehension skills of class IX students of
MTsN 4 Pesisir Selatan and after using the SQ4R method on reading
comprehension skills of grade IX students of MTsN 4 Pesisir Selatan.
This research is an experimental research with a research design used
One Group Pretest-Posttest Design. The population in this study were
students of class IX MTsN 4 Pesisir Selatan. The sample was taken by
using purposive sampling technique. The data of this study were the
scores from the reading comprehension skills of class IX students of
MTsN 4 Pesisir Selatan before and after using the SQ4R method. Data
were analyzed by t-test. The results of this study show that there is an
effect before and after using the SQ4R method on reading
comprehension skills of class IX students of MTsN 4 Pesisir Selatan,
namely tvalue> ttable (4.85> 1.67). The average reading
comprehension skills of class IX MTsN 4 Pesisir Selatan students after
using the SQ4R method was higher than before using the SQ4R method
(92.31> 48.72). Thus it can be concluded that the SQ4R method has a
significant effect on reading comprehension skills of class 1X students of
MTsN 4 Pesisir Selatan.
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A.Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia terdapat enam aspek keterampilan berbahasa. Hal ini
tertuang dalam kurikulum 2013. Keenam aspek keterampilan berbahasa itu di antaranya
menyimak, berbicara, membaca, menulis, menyaji, dan memirsa. Keterampilan membaca
merupakan suatu keterampilan yang penting di antara keenam ketarampilan berbahasa.
Menurut Atmazaki, dkk (2017:56), membaca merupakan aspek esensial dan sangat penting
dalam upaya menciptakan masyarakan yang literat, yaitu masyarakat yang mampu
memanfaatkan bacaan untuk memperkaya rohani dan meningkatkan kualitas hidupnya.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan suatu komponen penting dalam aktivitas
membaca siswa dikarenakan hakikat pemahaman dari suatu bacaan dapat meningkatkan
keterampilan atau kepentingan membaca dan dapat mengambil pesan dari bacaan yang dibaca.
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Membaca pemahaman merupakan sala satu komponen yang sangat penting dalam memperoleh
ilmu pengetahuan, informasi serta perkembangan teknologi. Sebagaian besar pemerolehan ilmu
dilakukan siswa melalui aktivitas membaca, dalam hal ini membaca pemahaman (Nurgiyantoro,
2001:247). Kemampuan membaca pemahaman sangat penting dalam masyarakat yang
berpendidikan, membaca menjadi sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks, karena aspek kehidupan, terutama untuk mendapatkan informasi dalam membaca.
Dengan membaca pemahaman siswa dapat memahami isi teks bacaan yang telah dibacanya
(Amril dan Afnita, 2019).

Hal ini didasari beberapa alasan kenapa peneliti mengangkat keterampilan membaca
pemahaman sebagai bahan telitian, salah satunya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Rahmayenti, S.Pd. guru Bahasa Indonesia MTsN 4 Pesisir Selatan.

Pada wawancara yang telah dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia MTsN 4 Pesisir
Selatan dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa dikatakan relatif
rendah. Beberapa permasalahan yang menyebabkan keterampilan membaca pemahaman siswa
dikatakan relatif rendah diantaranya, yaitu: (1) rendahnya minat siswa dalam pembelajaran
membaca, (2) masih banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab
pertanyaan terkait dengan isi bacaan, dan (3) siswa kesulitan dalam menyimpulkan isi dari
bacaan yang dibacanya tersebut. Permasalahan yang terjadi tersebut dibuktikan dengan nilai
yang dicapai siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. Nilai yang dicapai masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 60-78, sementara siswa dikatakan
tuntas bila memenuhi KKM yaitu 80. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang masih secara
konvensional dan belum adanya penerapan suatu metode keterampilan membaca pemahaman
yang mengakibatkan siswa hanya terfokus pada bacaan saja tanpa mengetahui makna dari
bacaan tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, perlu adanya pembaharuan dengan
menggunakan metode yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu metode yang terdapat dalam keterampilan
membaca pemahaman yang mampu dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa adalah metode SQ4R (Survey, Question, Reading, Recite, Reflect, dan Review). Metode
SQ4R merupakan suatu metode yang dapat membantu dalam meningkatkan ketarampilan
membaca pemahaman siswa dalam memahami suatu bacaan. Metode ini membantu siswa dalam
menelaah dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawaban dari pertanyaan tersebut
dapat diketahui dari membaca teks, lalu siswa diminta mengutarakan kembali apa yang
dibacanya kemudian siswa diminta menandai apa saja hal-hal yang penting dalam teks yang
dibaca, selanjutnya siswa diminta mengulang kembali bacaan yang dibaca guna untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam membaca.

Peneliti memilih MTsN 4 Pesisir Selatan sebagai objek penelitian dikarenakan beberapa
alasan, diantaranya (1) MTsN 4 Pesisir Selatan telah menggunakan kurikulum 2013, (2) MTsN 4
Pesisir Selatan belum menerapkan metode SQ4R dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh
sebab itu, peneliti menjadikan MTsN 4 Pesisir selatan sebagai objek yang cocok untuk diteliti
dalam pembuatan penelitian ini.

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, rendahnya minat
siswa dalam pembelajaran membaca. Kedua, pembelajaan yang kurang efektif sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Ketiga, siswa masih
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan.
Keempat, siswa sulit dalam menyimpulkan isi bacaan. Permasalahan-permasalahan tersebut
dapat dilihat dari nilai siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan. Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan sebelum menggunakan metode SQ4R. Kedua,
bagaimanakah keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan
setelah menggunakan metode SQ4R. Ketiga, apakah terdapat pengaruh metode SQ4R terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan.
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Berdasarkan perumusan masalah tersebut dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX
MTsN 4 Pesisir Selatan sebelum menggunakan metode SQ4R. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan setelah menggunakan
metode SQ4R. Ketiga, menjelaskan pengaruh metode SQ4R terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas [X MTsN 4 Pesisir Selatan.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini disebut sebagai penelitian
kuantitatif dikarenakan data yang diolah berupa angka-angka yang diambil daalam bentuk skor
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas [X dengan menggunakan metode SQ4R (Survey,
Question, Reading, Recite, Reflect, dan Review). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen. Rancangan penelitian adalah One Group Pretest-Posttest Design.

Variabel penelitian ini adalah kemampuan keterampilan membaca siswa kelas IX MTsN 4
Pesisir Selatan sebelum menggunakan metode SQ4R dan setelah menggunakan metode SQ4R.
Data yang digunakan adalah skor hasil keterampilan membaca pemahaman sebelum dan setelah
menggunakan metode SQ4R. Populasi yang digunakan adalah siswwa kelas IX MTsN 4 Pesisir
Selatan. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling yang didapatkan
yaitu kelas IX D dengan jumlah siswa 35 orang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes objektif. Tes objektif ini
digunakan untuk menilai keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah
menggunkan metode SQ4R. Tes objektif dengan pilihan ganda (A, B, C, dan D) dengan soal
berjumlah 60 soal. Setiap item jawaban yang benar akan diberi poin 1 dan jawaban yang salah
akan diberi poin 0. Sebelum tes tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas, dan
reliabilitas.

Data nilai akhir keterampilan membaca pemahamn merupakan penggabungan antara nilai
sebelum dan setelah menggunakan metode SQ4R (pretest-posttest). Uji prasyarat data
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas varian menggunakan uji-F, uji hipotesis
menggunakan uji-t. Dalam proses analisis data menggunakan Microsoft Office Excel 2010.

C. Pembahasan

Data dalam penelitian ini adalah skor keterampilan membaca pemahaman teks cerita
inspiratif siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan sebelum dan sesudah menggunakan metode
SQ4R. Hasil data-rata siswa sebelum menggunakan metode SQ4R adalah 48,72, sedangkan
setelah menggunakan metode SQ4R adalah 92,31. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa setelah menggunakan metode SQ4R lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
menggunakan metode SQ4R.

Selanjutnya data akan dianalisis melalui uji prasyarat diantaranya uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis.

Berdasarkan tabel uji normalitas sebelum menggunakan metode SQ4R diketahui bahwa
Lo<L: (0,1261<0,1498). Sedangkan uji normalitas setelah menggunakan metode SQ4R diketahui
bahwa Lo<L: (0,0913<0,1498). Dengan demikian data dikatakan berdistribusi normal.

Dengan menggunakan derajat kebebasan (n1 sebagai pembilang dan n2 sebagai penyebut)
dan tingkat kepercayaan 95% pada tabel Distribusi F terbaca batas signifikansi (Fube) adalah
1,80. Mengingat Fhiwng 1,17 lebih kecil dari Frape,, 1,80 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
varians tersebut homogen. Dengan kata lain, data berasal dari populasi yang homogen.

Berdasarkan hasil uji-t, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima pada
taraf signifikansi 95% dan dk = (35+ 35) - 2 karena thitung > ttabel (4,85>1,67). Dengan kata
lain metode SQ4R berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IX
MTsN 4 Pesisir Selatan. Hal tersebut juga terlihat dari selisih nilai rata-rata keterampilan
membaca pemahaman setelah menggunakan metode SQ4R lebih tinggi dibandingkan dengan
sebelum menggunakan metode SQ4R (76,56>66,08).
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Tabel 1. Uji Hipotesis

Perlakuan N dk Mean Nilai thitung | Nilai taber | Keterangan
X1 66,08 o
X, 35 68 76,56 4,85 1,67 H.diterima

Tabel 1, diperoleh tning sebesar 4,85. Dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan
dk=68 diperoleh batas penolakan hipotesis 1,67. Berarti thiung lebih besar dari tuper yaitu
(4,85>1,67). Dengan hasil yang demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada ketarampilan membaca pemahaman sebelum dan setelah menggunakan metode
SQ4R. Pembelajaran dengan menggunakan metode SQ4R lebih baik dari pada sebelum
menggunakan metode SQ4R, diterima.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suardani, dkk pada tahun 2013 dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R Terhadap Keterampilan Membaca Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Gugus 1 Denpasar Selatan”. Berdasarkan
penelitian oleh Suardani, dkk tersebut dapat disimpulkan. Pertama, data yang dikumpulkan
dengan mengambil dari nilai kognitif keterampilan membaca dalam bentuk pilihan ganda. Kedua,
hasil penelitian menujukkan bahwa setelah menggunakan metode SQ4R perbedaan
keterampilan membaca siswa menjadi signifikan dibandingkan dengan penbelajaran
konvensional (thitung = 7,139 ; ttabel = 2,000), artinya nilai rata-rata keterampilan membaca
siswa dengan penerapan model pembelaran SQ4R lebih tinggi dari siswa yang diberikan
pembelajaran secara konvensional (81,48 > 75,84). Ketiga, disimpulkan bahwa, model
pembelajaran SQ4R berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan membaca dalam
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus 1 Denpasar Selatan.

Kegiatan pembelajaran menggunakan metode SQ4R serta media yang digunakan adalah
buku pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP/MTs. Kegiatannya meliputi, (1) guru
memberikan pembelajaran mengenai teks cerita inspiratif dengan menggunakan metode SQ4R,
lalu guru membagikan buku pembelajaran bahasa Indonesia kepada setiap siswa dan
menentukan halaman yang harus dibaca, (2) siswa membaca teks cerita inspiratif yang terdapat
di dalam buku pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP/MTs, (3) siswa dimimta untuk
mengerjakan posttest untuk mengatahui tingkat pemahaman siswa mengenai teks cerita
inspiratif setelah menggunakan metode SQ4R.

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan secara keseluruhan bahhwa metode SQ4R
memberikan pengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif siswa
kelas IXMTsN 4 Pesisir Selatan

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data dan pemabahan mengenai pengaruh metode SQ4R terhadap
keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif siswa kelas [X MTsN 4 Pesisir Selatan,
dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan membaca pemahaman teks
cerita inspiratif sebelum menggunakan metode SQ4R siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan
berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan rata-rata nilai 48,72. Jika dibandingkan
dengan KKM mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 80. Maka, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan
belum memenuhi KKM. Kedua, keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif
sesudah menggunakan metode SQ4R siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan berada pada
kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan rata-rata nilai 92,31. Jika dibandingkan dengan KKM mata
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 80. Maka, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman teks cerita inspiratif siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan sudah memenuhi KKM.
Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode SQ4R terhadap
keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif
siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan sesudah menggunakan metode SQ4R lebih tinggi dan
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berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan nilai rata-rata 92,31. Jika dibandingkan dengan
nilai keterampilan membaca pemahaman teks cerita inspiratif siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir
Selatan sebelum menggunakan metode SQ4R lebih rendah dan berada pada kualifikasi Hampir
Cukup (KS) dengan nilai rata-rata 48,72. Berdasarkan uji-t disimpulkan bahwa hipotesis (H1)
diterima pada taraf signifikan 95% dan dk = (n-1) karena thitung>ttabel (4,85>1,67).
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut. Pertama, siswa kelas IX MTsN 4 Pesisir Selatan. Siswa disarankan agar lebih
banyak membaca serta meningkatkan keterampilan membaca dengan berlatih
menggunakan metode-metode dalam membaca. Selain itu, disarankan kepada siswa
pada saat pembelajaran agar lebih berkosentrasi penuh pada saat belajar khususnya
pada saat membaca. Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru mata pelajaran
bahasa Indonesia diharapkan untuk melatih keterampilan membaca siswa dan
diharapkan menjadikan penelitian ini sebagai masukan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengevaluasian dalam pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman teks cerita inspiratif. Ketiga, bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan pembandingan dan acuan untuk melakukan penelitian yang
relevan.
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